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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Bawangputih (Allium sativum Linn.) berasaldaridaerahpegunungan di Asia

sepertihalnyabawangmerah.

Bawangputihdikenaldenganistilahsterilspesiesartinyahanyadapatdiperbanyaksecaravegetatifm

elaluipenanamanumbi (Etoh, 1997). Meskipundemikian, akhir-

akhirinibeberapaklonbawangputih yang dapatmenghasilkanbijitelahdikoleksi di

daerahpegunungan Tien Shan di Kirgizia dan Western China (Etohdan Simon, 2002).

Umbidaritanamanbawangputihmerupakanbahanutamauntukbumbudasarmakanan.

Di Indonesia, adabeberapakultivarbawangputihlokalsepertiLumbuHijau,

LumbuKuning, danLumbuPutih. LumbuHijaudanLumbuKuningcocokditanam di

datarantinggi, sedangkanLumbuPutihlebihcocokditanam di dataranrendah.

Beberapakultivarlokallainnya yang cukuppotensial, antara lain Sanur, Layur, Bogor, Kresek,

danmasihbanyaklagikultivarlokal yang kemungkinanbelumdievaluasi (Rukmana, 1995).

Hasileksplorasi yang dilakukanHardiyanto, DevydanSupriyanto (2007), ada 12

kultivarBawangputihlokal yang diperoleh. SatukultivardiperolehdariKecamatanFatuneno,

Timor Tengah Utara (NTT), tujuhkultivarlainnyaberasaldariBatu, JawaTimuryaituKrisik,

Saigon, LumbuHijau, danTiongkok. Di daerahTawangmanguditemukanTawangmangu,

LumbuKuning, danSanggah, kultivarSanggahternyatadijumpai juga di daerahSembalun, NTB

yang saatinimasihmerupakansalahsatusentraproduksibawangputihterbesar di Indonesia

(luaslahan ± 600 ha). Empatkultivarlainnya,

yaitukultivarTekidariDesaNanggulan/Gadingsari, Kecamatan Sanden, Bantul,

CiwideydariDesaAlam Indah KecamatanCiwidey, Kabupaten Bandung,

kultivarSembalundanLumbuKayudariSembalun, Mataram.

Data dariBadanPusatStatistika (BPS) bahwasepanjangtahun 2012, Indonesia

mengimpor 415.000 ton bawangputihdaribeberapanegaradengannilai US$ 242,3

jutaatausenilaiRp 2,3 triliunbawangputih.

MayoritasbawangputihimpordatangdariCinayaitusebanyak 410.100 ton dengannilai US$

239,4 jutaatauRp 2,27 triliununtukperiodeJanuarihinggaDesember 2012.

KegiatanimporbawangputihdariCinainiberjalansepanjangtahun, dan juga adabeberapanegara

lain yang memasukkanbawangputihke Indonesia seperti India, Malaysia, Pakistan, Thailand,

tetapiimpornyatidakterjadisetiapbulandantaksignifikan. Imporbawangputihdari India,
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terjadisepanjangtahun 2012 sebanyak 3.424 ton dengannilai US$ 1,7 juta, impordari Malaysia

sebanyak 1.124 ton dengannilai US$ 1,1 jutabawangputih Pakistan sebanyak 203 ton

dengannilai US$ 81,2 ribu, dan Thailand sebesar 58 ton dengannilai US$ 37 ribu (BPS,

2015). Hal inimembuktikanbahwaproduksidalamnegeribelumbisamensuplaikebutuhan.

Perkembangantanamanbawangputih di Indonesia

tidakmampumencukupikebutuhandalamnegeridansudahjarang di jumpai di pasaran.

Beberapakultivarbawangputihlokalsangatsulitdijumpai di lahanpetanimaupun di

pasarandomestik. Salah satupenyebabutamaadalahkehadiranbawangputihimpor yang

kualitasumbinya (ukuranlebihbesar) dibandingkandenganumbibawangputihlokaldanharga

yang lebihmurahsehinggaterjangkauolehkonsumen. Artinya,

konsumenlebihsukamembelibawangputihimpor yang penampilanumbinyalebihmenarik.

Kondisisemacaminikalaudibiarkanakanberdampaknegatifterhadapeksistensibawangputihlokal

. Tidakmenutupkemungkinan, kultivarbawangputihlokal, sepertiLumbuPutih, LumbuHijau,

LumbuKuning, Douludanbeberapajenislainnya yang

mempunyaikeunikansebagaibahanobattradisionalakanpunah (Hardiyanto,

DevydanSupriyanto, 2007).

Sumatera Utara merupakansalahsatusentraproduksibawang, termasukbawangputih.

Di Sumatera Utara, ditemukanadabawangputihlokalyaitukultivarDoulu,

namunbelumdiketahuibagaimanamorfologidanpenyebarannya. Salah

satuupayauntukmengetahuipenyebarandanmorfologikultivarbawangputihlokal di Sumatera

Utara makadilakukansurveipenyebarandanmencandramorfologibawangputihlokal di

beberapadaerah yang masihmenanambawangputihlokal.

Berdasarkanlatarbelakangdiatasmakapenulismelakukanpenelitian

“SurveiPenyebaranKultivardanMorfologiBawangPutihLokal di Sumatera Utara”.

1.2 IdentifikasiMasalah

Berdasarkanpembahasanlatarbelakangpermasalahan di

atasdapatdiidentifikasibeberapamasalahsebagaiberikut :

1. Tingkat imporbawangputihmasihtinggikarenakebutuhandalamnegeribelumtercukupi.

2. Bawangputihlokaljarang di jumpaibaik di pasarandomestikmaupun di lahanpetani.

3. Penyebarandanmorfologibawangputihlokal di Sumatera Utara yang belumdiketahui.

1.3 BatasanMasalah

Dalampenelitianinimasalahdibatasipada:



3

1. Penelitiandibatasidibeberapadaerahyaitu di KabupatenDairi,

KabupatenKarodanKabupatenSimalungun.

2. Jenisbawangputih yang ditelitiadalahbawangputihlokal di Sumatera Utara.

1.4 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdijelaskansebelumnya di

atasmakapermasalahandalampenelitianinidapatdirumuskansebagaiberikut:

1. Bagaimanapenyebarankultivarbawangputihlokal di Sumatera Utara?

2. Bagaimanamorfologibawangputihlokal yang ada di Sumatera Utara?

1.5 TujuanPenelitian

1. Mengetahuipenyebarankultivarbawangputihlokal di Sumatera Utara

2. Mengetahuimorfologibawangputihlokal di Sumatera Utara

1.6ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Sumberinformasimengenaipenyebarankultivarbawangputihlokal di Sumatera Utara

2. Sumberinformasimengenaimorfologikultivar bawangputihlokal

3. Sebagaiinformasikepadapemerintahdanpetanitentangkondisikritiskeberadaanbawangputihl

okal

4. Menambahwawasandanilmupengetahuanmengenaibawangputihlokalsecarakhusus.


